
Narasi:

Tinggi gelombang 1.25 - 2.5 m (Sedang) dapat terjadi di:

• Perairan Kalteng bag. timur

• Perairan selatan Jatim

• S. Hindia selatan Jatim

Saran keselamatan:

Mohon diperhatikan resiko terhadap keselamatan pelayaran:
   • Perahu Nelayan (Kecepatan angin lebih dari 15 knot dan tinggi gelombang di atas 1.25 m)
   • Kapal Tongkang (Kecepatan angin lebih dari 16 knot dan tinggi gelombang di atas 1.5 m)
   • Kapal Fiber (Kecepatan angin lebih dari 21 knot dan tinggi gelombang di atas 2.0 m)
   • Kapal Ferry (Kecepatan angin lebih dari 21 knot dan tinggi gelombang di atas 2.5 m)
   • Kapal Besar (Kecepatan angin lebih dari 27 knot dan tinggi gelombang di atas 4.0 m)

Catatan:  - Keberadaan awan cumulo nimbus (Cb) yang luas dan gelap bisa menambah kecepatan angin & tinggi gelombang.

               - Ketinggian gelombang diperkirakan berdasarkan gelombang signifikan, gelombang maksimum dapat mencapai 2 kali ketinggian gelombang signifikan.

Pola angin di wilayah Indonesia bagian utara umumnya bergerak dari Selatan - Barat Daya dengan kecepatan angin berkisar 8 - 25 knot, 

sedangkan di wilayah Indonesia bagian selatan umumnya bergerak dari Timur - Tenggara dengan kecepatan angin berkisar 8 - 20 knot. 

Kecepatan angin tertinggi terpantau di Laut Banda dan Perairan Jayapura - Sarmi.

Tanggal 27 Juli 2024 Jam 07:00 WIB s/d 29 Juli 2024 Jam 07:00 WIB
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